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Lebih dari 1.000 Doktor Dicetak 
SPs UIN Jakarta

Animo masyarakat untuk  
melanjutkan studi ke jenjang 
pendidikan doktor di SPs UIN 
Jakarta hingga kini masih ter-
bilang tinggi. Rata-rata setiap 
tahun tak kurang ada 60-an 
mahasiswa yang diterima, baik 
yang lulus melalui jalur pro-
gram reguler maupun jalur 
beasiswa kerja sama. Di antara 
mereka, terdapat beberapa 
mahasiswa asing, terutama dari 
kawasan Timur Tengah, Afrika, 
Eropa, dan Asia terutama dari 
negara-negara ASEAN. 

“Selama dua semester ber-
jalan di tahun ini saja, sudah 
ada sedikitnya delapan maha-
siswa asing yang sudah meraih 
gelar doktor,” kata Adam Hesa, 
staf di bagian akademik kepada 
BERITA SEKOLAH, Senin 
(2/10), di ruang kerjanya. 

Adam mengatakan, ma-
hasiswa asing yang mendaftar 

Program Doktor Peng-
kajian Islam (Dirasat Islami-
yah/Islamic Studies) SPs 
UIN Jakarta dibuka pertama 
kali tahun 1984 atau dua 
tahun setelah dibukanya Pro-
gram Magister Pengkajian 
Islam. Lalu tahun akade-
mik 1998/1999, program 
ini mulai membuka konsen-
trasi dalam bidang Syariah. 
Berturut-turut setelah itu 

DOK SPS UIN JAKARTA

Tentang Program Doktor SPs UIN Jakarta
kembali dibuka konsentrasi 
baru, seperti Tafsir Hadis, Pe-
mikiran Islam, Bahasa Arab, 
dan Dakwah. Hingga kini, 
tercatat ada sedikitnya 30-an 
konsentrasi yang dibuka pada 
program tersebut. 

Tahun 2010, Program 
Doktor diakreditasi oleh Badan 
Akreditasi Nasional Perguruan 
Tinggi (BAN-PT) dan mempe-
roleh peringkat A (Sangat Baik) 

Ketua Program Doktor Prof Dr Didin Saepuddin (kiri) melakukan bimbingan intensif 
kepada sejumlah peserta Program Doktor melalui program percepatan studi.

Terhitung sejak berdirinya tahun 1982, Sekolah Pas-
casarjana (dahulu bernama Fakultas dan Program Pascasar-
jana, Red) UIN Jakarta telah menghasilkan lebih dari 1.000 
doktor. Mereka kini tersebar, tak hanya di dalam negeri 
tetapi juga di luar negeri.

ke SPs UIN Jakarta umumnya 
melalui biaya mandiri. Mereka 
mendaftar melalui jalur reguler 
yang dibuka dua kali dalam 
setahun, yaitu pada tahun 
akademik semester ganjil dan 
semester genap. Hanya sedikit 
yang melalui jalur beasiswa.

Selama menjadi maha-
siswa, para mahasiswa asing 
tersebut wajib belajar bahasa 
Indonesia. Hal itu dilakukan 
agar mereka dapat beradaptasi 
dengan sumber-sumber belajar 
berbahasa Indonesia maupun 
selama mengikuti perkuliahan 
di dalam kelas yang meng-
gunakan pengantar berbahasa 
Indonesia. 

“Paling tidak, dalam satu 
semester, mahasiswa asing 
sudah harus menguasai bahasa 
Indonesia dengan baik. Jadi, 
mereka wajib belajar bahasa 
Indonesia,” ujarnya. 

Ketua Program Doktor 
Prof Dr Didin Saepuddin me-
ngatakan, peminat program 
pendidikan doktor di SPs UIN 
Jakarta sangat menggembi-
rakan. Hal itu berarti minat 
masyarakat terhadap pengkaji-
an Islam yang ditawarkan pada 
program tersebut tak pernah 
surut. Meskipun sebagai pro-
gram studi kajian Islam, kata 
Didin, namun masyarakat tetap 
antusias untuk belajar. 

“Barangkali distingsinya 
ada pada konsentrasi atau 
peminatan yang dikaji. Kom-

prehensif dan multi perspektif,” 
katanya. 

Selain itu, lanjut Didin, 
para penyandang gelar doktor  
tersebut rata-rata telah hidup 
mapan di masyarakat, baik se-
bagai akademisi, aktivis LSM, 
birokrat, dan bahkan tentara. 

Didin berharap, di masa 
mendatang program doktor 
kajian Islam yang dibuka di 
SPs UIN Jakarta akan tetap 
menjadi primadona. Bahkan 
menjadi program doktor peng-
kajian Islam terbaik di seluruh  
Indonesia. (ns)

berdasarkan Keputusan BAN-
PT Nomor 002/BAN-PT/
Ak-IX/S3/VI/2010 tertanggal 
11 Juni 2010. Pada akreditasi 
berikutnya, Program Doktor 
selalu memperoleh peringkat A 
dan sejak Mei 2015 program ini 
memperoleh masa perpanjangan 
akreditasi hingga Mei 2020. 

Perkuliahan Program Dok-
tor diselenggarakan selama 
masa minimal tiga tahun dan 

maksimal lima tahun dengan 
total 46 SKS. Lulusan  pro-
gram ini di antaranya mene-
kankan keterampilan untuk 
menemukan dan mengem-
bangkan teori dan konsepsi 
gagasan ilmiah baru dengan 
berkontribusi pada pengem-
bangan serta pengamalan 
ilmu pengetahuan seraya 
meneraplan nilai humaniora 
di bidang keahliannya. (ns)
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BERITA UJIAN

Ujian TesisUjian Tesis

Didik Hariyanto (bawah), mahasiswa Program Magister Konsentrasi Antropologi 
dan Sosiologi Agama, meraih yudisium Sangat Memuaskan dengan IPK 3,47 
pada Ujian Promosi Magister yang digelar di Ruang Sidang pada 5 Oktober 2017. 
Tesisnya berjudul Tafsir Sosiologis Penghapusan Tujuh Kata Piagam Jakarta (Studi 
atas Dokumen Badan Penyelidik Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan) berhasil 
dipertahankan di depan tim penguji (dari kiri ke kanan) Prof Dr Iik Arifin Mansurnoor, 
Prof Dr Didin Saepudin,  dan Prof Dr Masykuri Abdillah. Promotor adalah Prof Dr 
M. Bambang Pranowo (kanan).

GALERI FOTO

Oka Putra Pratama (bawah), mahasiswa Program Magister Bahasa dan Sastra 
Arab, meraih yudisium Sangat Memuaskan dengan IPK 3.47 pada Ujian Promosi 
Magister yang digelar di Ruang Sidang pada 6 Oktober 2017. Tesisnya berjudul 
Kesantunan Berbahasa: Prosa Biografi Kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur’an berhasil 
dipertahankan di depan tim penguji (dari kiri ke kanan) Dr Ahmad Dardiri, Prof Dr 
Masykuri Abdillah, dan Prof Dr Didin Saepudin. Promotor adalah Dr Muhbib Abdul 
Wahab (kanan).

AHMAD SHODIKIN

Iklim akademik terus dihidupkan para mahasiswa Sekolah Pascasarjana (SPs) 
UIN Jakarta di setiap kesempatan. Mereka belajar dan berdiskusi tak hanya di 
dalam kelas tetapi juga di perpustakaan seperti tampak pada gambar di atas. 
Melalui proses pembelajaran tersebut, diharapkan mahasiswa SPs UIN Jakarta 
memiliki sikap kritis serta mampu menemukan teori baru bagi peningkatan dan 
pengembangan ilmu pengetahuan di masa mendatang.

Mohamad Ainur Rofiq

Taman dengan pohon rindang yang berada di area dalam kampus Sekolah Pas-
casarjana UIN Jakarta tak semata berfungsi sebagai peneduh dan keindahan. 
Tetapi taman juga merupakan salah satu sarana belajar bagi mahasiswa untuk 
berdiskusi memecahkan masalah atau menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan. 
Di taman seperti gambar di atas, sejumlah mahasiswa tampak dengan nyaman 
duduk bersantai sambil belajar.
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